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ABSTRACT 

 

This development research is motivated by the low understanding of fourth grade elementary school students 

regarding the rights and obligations material in the Pancasila Education subject. In addition, the learning process is 

still dominated by lecture methods and the use of limited teaching materials so that students are less active and less 

motivated in participating in learning. One alternative developed is a P-Card media based on local wisdom that 

contains various examples of rights and obligations in everyday life that are linked to local culture and environment. 

The method used in this research is research and development R&D with the ADDIE development model. The 

research subjects were 28 fourth grade students, consisting of 8 students in the limited trial and 20 students in the 

broad trial. The results of the study showed that (1) The validity of the media expert obtained 90% and the material 

expert obtained 88%, thus obtaining an average validity score of 89% with a very valid category, (2) The practicality 

of the media obtained a score of 90% with a very practical category and can be used without any improvements, and 

(3) Effectiveness based on the results of extensive trials obtained a score of 89% with a very effective category. Based 

on these results, the P-Card media based on local wisdom was declared feasible, practical, and effective to be used as 

a learning medium in the Pancasila Education subject on the rights and obligations material for fourth grade 

elementary school students. 

 

Keywords : P-Card Media, Local Wisdom, Rights and Obligations Material, Fourth Grade Students of Elementary 

School. 

 

ABSTRAK 

Penelitian pengembangan ini dilatar belakangi oleh rendahnya pemahaman siswa kelas IV Sekolah Dasar terhadap 

materi hak dan kewajiban pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Selain itu, proses pembelajaran masih 

didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan bahan ajar yang terbatas sehingga siswa kurang aktif dan kurang 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Salah satu alternatif yang dikembangkan adalah media P-Card berbasis 

kearifan lokal yang memuat berbagai contoh hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan 

budaya dan lingkungan lokal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan R&D 

dengan model pengembangan ADDIE. Subjek penelitian berjumlah 28 siswa kelas IV, terdiri atas 8 siswa pada uji 

coba terbatas dan 20 siswa pada uji coba luas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kevalidan dari ahli media 

mendapatkan sebesar 90% dan ahli materi mendapatkan sebesar 88%, sehingga memperoleh rata-rata skor kevalidan 

sebesar 89% dengan kategori sangat valid, (2) Kepraktisan media memperoleh skor sebesar 90% dengan kategori 

sangat praktis dan dapat digunakan tanpa adanya perbaikan, serta (3) Keefektifan berdasarkan hasil uji coba luas 

memperoleh skor sebesar 89% dengan kategori sangat efektif. Berdasarkan hasil tersebut, media P-Card berbasis 

kearifan lokal dinyatakan layak, praktis, dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila materi hak dan kewajiban untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

 

Kata Kunci : Media P-Card, Kearifan Lokal, Materi Hak dan Kewajiban, Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan Pancasila memiliki peran penting dalam membentuk karakter, moral, dan sikap 

kebangsaan peserta didik sejak dini. Salah satu materi yang diajarkan di sekolah dasar adalah hak 

dan kewajiban, yang bertujuan menumbuhkan sikap tanggung jawab, menghargai hak orang lain, 

serta memahami peran sebagai warga negara. Pembelajaran yang kontekstual diperlukan agar 

siswa mampu mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari dan menerapkan nilai-nilai 

Pancasila secara nyata (Sari, 2023; Widayanti et al., 2025). 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN Burengan 3, pembelajaran materi hak dan 

kewajiban masih didominasi penggunaan LKPD dan buku cetak dengan media yang terbatas. 

Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang tertarik dan mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep yang bersifat abstrak. Selain itu, hasil belajar siswa menunjukkan bahwa 15 dari 28 siswa 

belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75, dengan rata-rata 

nilai kelas masih berada pada angka 60. 

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui pengembangan 

media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Penggunaan media yang menarik, seperti tampilan visual yang memadukan gambar dan elemen 

interaktif, dapat membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan. Salah satu bentuk media 

yang dapat digunakan adalah P-Card (Pancasila Card), yang dirancang secara menarik dan 

berbasis kearifan lokal. Media P-Card berbasis kearifan lokal dikembangkan sebagai media 

pembelajaran berbentuk kartu yang memadukan materi hak dan kewajiban dengan budaya lokal 

Kediri.  

Pada konteks tersebut, pengembangan media P-Card (Pancasila Card) berbasis kearifan 

lokal merupakan salah satu alternatif inovatif untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa 
kelas IV secara lebih menyenangkan dan bermakna, karena media ini mengintegrasikan permainan 

kartu edukatif dengan muatan lokal yang mencerminkan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga mampu menjembatani konsep abstrak dengan pengalaman konkret 

peserta didik. 

Media P-Card memiliki beberapa keunggulan, yaitu menyajikan materi secara visual dan 

interaktif, meningkatkan partisipasi aktif siswa, serta menghubungkan nilai-nilai Pancasila. 

Menurut Akhmad (2019:26), “Keberagaman budaya ini meliputi ras, suku, bangsa, hingga bahasa. 

Penggabungan unsur-unsur budaya lokal ke dalam media pembelajaran, seperti P-Card, diyakini 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila, khususnya dalam materi hak 

dan kewajiban, dengan cara yang menyenangkan dan bermakna. 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Safitri, 2025) yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran yang memadukan elemen visual, permainan, dan budaya lokal dapat meningkatkan 

motivasi belajar sekaligus membentuk karakter positif secara berkelanjutan. Oleh karena itu, 

penggunaan media P-Card yang mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dengan kearifan lokal 

diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, bermakna, serta berorientasi 

pada pembentukan karakter siswa secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Media P-Card ini dikembangkan untuk memfasilitasi siswa dalam memahami materi Hak 

dan Kewajiban dengan pendekatan kearifan lokal yang relevan dengan lingkungan mereka, 

sehingga pembelajaran Pendidikan Pancasila menjadi lebih bermakna dan menyenangkan (Jeklin, 
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2021). Lebih lanjut, media P-CARD juga berpotensi mendukung penguatan Profil Pelajar 

Pancasila sebagaimana yang dicanangkan dalam Kurikulum Merdeka.)  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media P-

Card berbasis kearifan lokal Kediri pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi hak dan 

kewajiban bagi siswa kelas IV sekolah dasar, serta mengetahui tingkat kelayakan dan 

keefektifannya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan 

mengembangkan media P-Card berbasis kearifan lokal yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar dengan model pembelajaran PBL serta 

mengetahui kelayakan  dan sejauh mana media tersebut efektif dalam mendukung 

peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV di sekolah dasar.  

 

METODE  

 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Penelitian bertujuan untuk mengembangkan media P-Card 

berbasis kearifan lokal Kediri pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi Hak dan 

Kewajiban untuk siswa kelas IV sekolah dasar. 

Penelitian dilaksanakan di SDN Burengan 3 Kota Kediri pada tahun 2025. Subjek 

penelitian terdiri atas siswa kelas IV, guru kelas IV, ahli materi, dan ahli media. Uji coba produk 

dilakukan dalam dua tahap, yaitu uji coba terbatas yang melibatkan 8 siswa dan uji coba luas yang 

melibatkan 20 siswa. 

Tahap Analysis dilakukan melalui observasi, wawancara, dan angket kebutuhan untuk 
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran, karakteristik siswa, analisis materi, serta tujuan 

pembelajaran. Tahap Design meliputi penyusunan materi, perancangan media P-Card, 

penyusunan perangkat pembelajaran, serta instrumen evaluasi. Tahap Development dilakukan 

dengan pembuatan produk, validasi oleh ahli materi dan ahli media, serta revisi berdasarkan saran 

validator. Tahap Implementation dilakukan melalui penerapan media P-Card dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila pada materi Hak dan Kewajiban. Selanjutnya, tahap Evaluation dilakukan 

untuk menilai kualitas produk berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, angket, dan tes. 

Observasi dan wawancara digunakan pada tahap analisis kebutuhan, sedangkan angket digunakan 

untuk memperoleh data validitas dari ahli materi dan ahli media serta data kepraktisan dari guru 

dan siswa. Tes berupa pretest dan posttest digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar 

siswa setelah menggunakan media P-Card berbasis kearifan lokal. 

Tahap uji coba produk dilakukan dengan menggunakan instrumen tes tertulis berupa 

pretest dan posttest kepada peserta didik, serta angket tanggapan guru serta tanggapan siswa 

terhadap media yang dikembangkan, yaitu media P-Card pada materi hak dan kewajiban. Data 

hasil tes digunakan untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran berdampak pada 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Selanjutnya, Tahap uji coba kelompok besar dilakukan pada 28 siswa kelas IV yang dipilih 

dari seluruh peserta didik, termasuk siswa yang belum mengikuti uji coba terbatas. Uji coba ini 
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bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas media pembelajaran interaktif terhadap peningkatan 

pemahaman konseptual pada materi hak dan kewajiban. 

Tahap awal penelitian diawali dengan analisis kebutuhan guru dan siswa melalui angket  

yang  disusun  oleh  peneliti.  Produk  yang  dikembangkan  kemudian  diuji kelayakannya melalui 

proses validasi oleh ahli media dan ahli materi untuk mengevaluasi tingkat validitas produk. 

Instrumen tes terdiri dari 15 soal pilihan ganda dan 5 soal isian yang disusun berdasarkan indikator 

materi hak dan kewajiban. Setiap butir soal memiliki empat pilihan jawaban dengan satu jawaban 

benar. Setiap jawaban benar diberi skor 5, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. Instrumen 

tersebut divalidasi oleh ahli materi dan ahli evaluasi pembelajaran untuk memastikan kesesuaian 

isi dan konstruk sebelum digunakan dalam penelitian. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis validitas 

dan kepraktisan dilakukan dengan menghitung persentase skor hasil penilaian validator, guru, dan 

siswa, kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria kelayakan yang telah ditetapkan. Analisis 

keefektifan dilakukan melalui perbandingan hasil pretest dan posttest menggunakan perhitungan 

N-Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan media P-

Card berbasis kearifan lokal. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Pengembangan dalam penelitian ini dilakukan melalui kegiatan analisis kinerja dan analisis 

kebutuhan  (need assessment). Analisis tersebut dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

penyebaran angket pada kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila materi hak dan kewajiban. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SDN Burengan 3 dengan responden guru dan siswa kelas IV 

pada bulan Mei 2026. 

Media pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini memiliki beberapa komponen 

utama, meliputi capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi hak dan kewajiban, latihan 

soal, LKPD, serta evaluasi pembelajaran yang dirancang untuk mengukur hasil belajar siswa. 

Setiap komponen disusun secara sistematis sebagai upaya mendukung implementasi pembelajaran 

dan meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi secara bertahap. Penyusunan 

komponen media yang sistematis ini sesuai dengan prinsip pengembangan media pembelajaran 

yang menekankan keselarasan antara tujuan, materi, dan karakteristik peserta didik (Shabrina et 

al., 2025). Desain media pembelajaran interaktif yang dikembangkan selanjutnya disajikan pada 

Gambar 1. 

                                                      
Gambar 1. Desain Media Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 
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Sebelum dilakukan uji coba kepada peserta didik, produk yang dikembangkan terlebih 

dahulu divalidasi oleh ahli materi untuk mengetahui kelayakan isi dan kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran. Proses validasi ahli merupakan tahapan penting dalam penelitian 

pengembangan untuk memastikan kualitas dan kelayakan produk sebelum diimplementasikan di 

lapangan (Gustina et al., 2024). Hasil penilaian dari para ahli materi dan media disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil penilaian dari para ahli materi dan media 

Assessment Persentase Kategori 

Ahli Materi 90% Sangat Layak 

Ahli Media 88% Sangat Layak 

 Berdasarkan hasil validasi tersebut, dilakukan revisi tahap pertama pada aspek kedalaman 

materi, penyempurnaan indikator pembelajaran, perbaikan redaksi bahasa agar lebih komunikatif, 

konsistensi tata letak, serta penambahan petunjuk penggunaan media sebelum dilaksanakan uji 

coba kepada peserta didik. Berdasarkan masukan dari ahli materi dan ahli media, dilakukan 

beberapa perbaikan terhadap media pembelajaran untuk meningkatkan kualitas isi, tampilan, dan 

kemudahan penggunaan. Rincian. rekapitulasi hasil validasi ahli disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil validasi ahli 

No Bukti Temuan Evaluasi Perbaikan 

1. Masukan dari ahli 

materi 

Kedalaman materi perlu 

diperjelas. 

Menambahkan materi 

yang kurang. 

2. Validator materi Indikator penomoran yang 

masih perlu diperbaiki. 

Memperbaiki indikator 

penomoran. 

3. Validator media Kurangnya petunjuk 

penggunaan pada kartu. 

Penambahan petunjuk 

penggunaan. 

Berdasarkan hasil validasi tersebut, dilakukan revisi tahap pertama pada aspek kedalaman 

materi, penyempurnaan indikator penomoran, tata letak, serta penambahan petunjuk penggunaan 

media sebelum dilaksanakan uji coba kepada peserta didik. Berdasarkan masukan dari ahli materi 
dan ahli media, dilakukan beberapa perbaikan terhadap media pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas isi, tampilan, dan kemudahan penggunaan. Tahapan revisi ini merupakan bagian dari 

proses penyempurnaan produk dalam penelitian dan pengembangan agar sesuai dengan kebutuhan 

pengguna (Dinata & Kuswadi, 2025). 

Tabel 3. Hasil rata – rata pretest dan postest 

Kelompok Rata-rata pretest Rata-rata posttest Perbedaan 

Kelompok kecil 58, 13 88,00 29,87 

Kelompok Besar 54,50 97,00 42,50 

Berdasarkan Tabel 3, terjadi peningkatan hasil belajar pada kedua tahap uji coba. Pada uji 

coba terbatas, rata-rata nilai siswa meningkat dari 58,13 menjadi 88,00 dengan selisih sebesar 

29,87. Sementara itu, pada uji coba luas rata-rata nilai meningkat dari 54,50 menjadi 97,00 dengan 

selisih sebesar 42,50. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media P-Card berbasis 

kearifan lokal mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi hak dan kewajiban. 

Untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar secara lebih rinci, dilakukan analisis 

menggunakan N-Gain. Hasil perhitungan N-Gain disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Perhitungan N-Gain 

Kelompok Rata-rata N-Gain Kategori 

Uji coba terbatas 0,71 Tinggi 

Uji coba luas 0,93 Tinggi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada uji coba terbatas diperoleh nilai rata-rata N-Gain 

sebesar 0,71. Nilai tersebut berada pada kategori tinggi karena berada pada rentang g > 0,7. 

Sementara itu, pada uji coba luas diperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,93 yang juga termasuk 

dalam kategori tinggi. 

Peningkatan hasil belajar yang tinggi menunjukkan bahwa media P-Card berbasis kearifan 

lokal efektif digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila materi hak dan kewajiban. 

Integrasi unsur kearifan lokal dalam media pembelajaran mampu membantu siswa memahami 

konsep pembelajaran secara lebih kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

penggunaan kartu yang menarik secara visual serta aktivitas pembelajaran yang interaktif turut 

meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil uji keefektifan pada tahap uji coba terbatas dan uji coba luas, media P-

Card berbasis kearifan lokal dinyatakan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 

SD pada materi hak dan kewajiban. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata posttest 

dibandingkan pretest serta perolehan nilai N-Gain yang berada pada kategori tinggi. 

Pembahasan 

 Media Pancasila Card (P-Card) berbasis kearifan lokal Kediri yang dikembangkan pada 

penelitian ini menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat baik berdasarkan hasil validasi ahli 

materi dan ahli media. Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar 90%, sedangkan 

validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 88%. Kedua hasil tersebut berada pada rentang 

81%–100% dengan kategori sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa media yang 
dikembangkan telah memenuhi aspek kesesuaian materi, tujuan pembelajaran, penggunaan 

bahasa, desain tampilan, kualitas ilustrasi, serta penyajian media yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan pendapat Nurrita (2018) yang menyatakan 

bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk menyalurkan pesan pembelajaran 

sehingga mampu meningkatkan efektivitas proses belajar.  

Selain valid secara teoritis, media P-Card juga menunjukkan tingkat kepraktisan yang 

sangat tinggi. Hasil angket respon guru memperoleh persentase sebesar 90% dengan kategori 

sangat praktis. Sementara itu, hasil uji coba terbatas yang melibatkan 8 siswa memperoleh 

persentase sebesar 98,25%, dan uji coba luas yang melibatkan 20 siswa memperoleh persentase 

sebesar 98,5%, yang keduanya termasuk dalam kategori sangat praktis. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Pribadi (2017) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang dirancang sesuai 

karakteristik peserta didik akan lebih mudah digunakan dan mampu meningkatkan motivasi 

belajar. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Yaumi (2018) yang menjelaskan bahwa media 

yang praktis akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan membantu siswa 

memahami konsep pembelajaran secara lebih efektif. 

Pembelajaran yang dikaitkan dengan lingkungan sekitar siswa cenderung lebih mudah 

dipahami karena memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Wagiran (2012) yang menyatakan bahwa pendidikan berbasis kearifan 

lokal mampu membantu peserta didik memahami nilai-nilai budaya yang berkembang di 
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lingkungannya. Selain itu, penelitian oleh Fajarini (2014) menunjukkan bahwa integrasi kearifan 

lokal dalam pembelajaran dapat memperkuat karakter peserta didik sekaligus meningkatkan 

relevansi materi dengan kehidupan nyata. 

Dari aspek keefektifan, media Pancasila Card (P-Card) terbukti mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hasil analisis menggunakan N-Gain pada uji coba terbatas menunjukkan nilai 

sebesar 0,71 yang termasuk dalam kategori sedang, sedangkan pada uji coba luas diperoleh nilai 

sebesar 0,93 dengan kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

setelah siswa menggunakan media P-Card dalam proses pembelajaran. Peningkatan tersebut 

terjadi karena media menyajikan materi secara visual, menarik, dan interaktif sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami konsep hak dan kewajiban. Temuan ini didukung oleh teori 

Dale (1969) yang menjelaskan bahwa pengalaman belajar yang melibatkan aktivitas langsung dan 

media visual mampu meningkatkan pemahaman peserta didik.  

Keberhasilan media P-Card dalam meningkatkan hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh 

desain media yang sederhana namun menarik. Pada sisi depan kartu disajikan gambar serta 

informasi mengenai kearifan lokal Kediri, sedangkan sisi belakang kartu berisi materi hak dan 

kewajiban serta pertanyaan yang digunakan untuk mengukur pemahaman siswa. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Mayer (2021) yang menyatakan bahwa kombinasi teks dan gambar dalam media 

pembelajaran dapat meningkatkan proses pemahaman dan membantu siswa membangun 

pengetahuan secara lebih efektif. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, media Pancasila Card (P-Card) berbasis 

kearifan lokal Kediri memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis, dan sangat efektif. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan layak digunakan sebagai media 

pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi hak dan kewajiban untuk siswa kelas IV sekolah 

dasar. Selain membantu meningkatkan hasil belajar, media ini juga mampu mengenalkan serta 

menanamkan nilai-nilai kearifan lokal Kediri kepada peserta didik. Oleh karena itu, media P-Card 

dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran inovatif yang mendukung pembelajaran 

yang aktif, kontekstual, dan bermakna di sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa media Pancasila Card (P-Card) berbasis kearifan lokal Kediri memiliki karakteristik 

edukatif, interaktif, dan kontekstual yang mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi hak dan kewajiban siswa kelas IV sekolah dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid 

berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media, sangat praktis berdasarkan respons guru dan 

siswa, serta efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukkan melalui peningkatan 

skor pretest dan posttest dengan kategori N-Gain tinggi pada uji coba terbatas maupun uji coba 

luas. Dengan demikian, media P-Card berbasis kearifan lokal Kediri dapat dijadikan sebagai 

alternatif media pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan pemahaman siswa sekaligus 

menanamkan nilai-nilai budaya lokal dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, penelitian 

ini masih memiliki keterbatasan pada cakupan subjek dan lokasi penelitian yang terbatas, sehingga 
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diperlukan penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih luas serta penerapan pada materi 

dan jenjang pendidikan yang berbeda untuk memperkuat validitas dan generalisasi hasil penelitian. 
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